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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku Eksplorasi Wisata, Pesisir dan Laut ini
dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai
salah satu referensi yang membahas kekayaan kawasan pesisir dan laut
sebagai sumber daya alam yang memiliki nilai ekologis, sosial, budaya,
dan ekonomi yang sangat besar. Sebagai negara kepulauan terbesar di
dunia, Indonesia memiliki potensi wisata pesisir dan laut yang luar
biasa, sehingga diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai
pengelolaan, pemanfaatan, serta pelestariannya agar mampu
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat dan generasi
mendatang.

Kawasan pesisir dan laut tidak hanya menawarkan keindahan alam
yang menjadi daya tarik wisata, tetapi juga menyimpan
keanekaragaman hayati, ekosistem yang unik, serta kekayaan budaya
masyarakat pesisir yang menjadi identitas bangsa. Pengembangan
wisata pesisir dan laut pada era modern harus memperhatikan
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Oleh
karena itu, penerapan prinsip-prinsip ekowisata dan pariwisata
berkelanjutan menjadi fondasi utama dalam menjaga kelestarian
sumber daya pesisir sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat
yang menggantungkan kehidupannya pada kawasan tersebut.

Buku ini disusun secara sistematis agar pembaca memperoleh
pemahaman yang utuh mengenai berbagai aspek wisata pesisir dan
laut. Materi diawali dengan pembahasan tentang hakikat dan konsep
dasar wisata pesisir, geografi dan ekosistem kawasan pesisir, sejarah
perkembangan wisata bahari, serta berbagai jenis aktivitas wisata yang
dapat dikembangkan. Selanjutnya, buku ini mengulas potensi wisata
pesisir Indonesia, konsep ekowisata dan pariwisata berkelanjutan,
pengelolaan destinasi wisata, strategi pemasaran di era digital, hingga
konservasi dan restorasi ekosistem pesisir sebagai fondasi utama dalam
mendukung keberlanjutan sektor pariwisata.



Selain memberikan landasan konseptual, buku ini juga menyoroti
pentingnya kolaborasi antara pemerintah, dunia usaha, akademisi,
komunitas, dan masyarakat dalam mengelola destinasi wisata pesisir
secara bertanggung jawab. Pembahasan mengenai tata kelola destinasi,
pengembangan ekonomi lokal, pemanfaatan teknologi digital dalam
promosi, serta keterlibatan masyarakat dalam kegiatan konservasi
diharapkan mampu memberikan wawasan yang aplikatif bagi pembaca
dalam mengembangkan sektor wisata yang berdaya saing sekaligus
ramah lingkungan.

Akhirnya, buku ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
yang bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi pariwisata,
pemerintah daerah, pelaku usaha, serta seluruh pembaca yang
memiliki perhatian terhadap pengembangan wisata pesisir dan laut.
Semoga buku ini dapat memperkaya wawasan, mendorong lahirnya
inovasi dalam pengelolaan destinasi wisata, serta mendukung
terwujudnya pariwisata pesisir yang berkelanjutan, berdaya saing, dan
mampu menjaga kelestarian ekosistem laut Indonesia sebagai warisan
yang sangat berharga.
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BAB 1

HAKIKAT DAN KONSEP DASAR
WISATA PESISIR DAN LAUT

Enggar Yulia Wardani, S.Pi., M.Si

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1.

Memahami pengertian dan ruang lingkup wisata pesisir dan laut
sebagai bagian dari pariwisata berbasis kelautan.

Menjelaskan karakteristik dan tipologi kawasan wisata pesisir dan
laut berdasarkan kondisi alam, fisik wilayah, dan sosial budaya
masyarakat pesisir.

Mengidentifikasi komponen dan unsur pembentuk destinasi wisata
pesisir dan laut, seperti atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan layanan
pendukung.
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BAB 2

GEOGRAFI DAN EKOSISTEM
KAWASAN PESISIR DAN LAUT

Raudya Setya Wismoko Putri, M.Pd.
Universitas Negeri Yogyakarta

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari materi ekosistem mangrove dan padang lamun,

mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan karakteristik ekosistem mangrove dan padang lamun
di wilayah pesisir tropis.

2. Mendeskripsikan fungsi ekologis mangrove dan lamun dalam
menjaga keseimbangan lingkungan pesisir.

3. Menganalisis hubungan ekologis antara mangrove, padang lamun,
dan terumbu karang dalam ekosistem pesisir.
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A. PENDAHULUAN

Sejarah dan perkembangan pariwisata pesisir dan laut merupakan
proses yang terus berkembang. Dimulai dengan aktivitas rekreasi lokal
yang berbasis sumber daya, berkembang melalui periode pariwisata
massal yang didorong oleh inovasi transportasi dan pemulihan
pascaperang, hingga fase kontemporer yang ditandai dengan ekspansi
global dan, semakin meningkat, keprihatinan terhadap keberlanjutan.
Tonggak penting meliputi pertumbuhan awal di wilayah Laut Utara dan
Baltik, dampak transformatif kebijakan pasca-Perang Dunia Il seperti
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A. PENDAHULUAN

Pariwisata bahari memegang peran penting dalam pengembangan
destinasi wisata di Indonesia, menggabungkan aspek rekreasi, olahraga,
konservasi, dan edukasi. Pantai sebagai batas fisik antara darat dan laut
menawarkan rangkaian pengalaman sensorik dan visual seperti
matahari, pasir, dan ombak yang menjadi magnet utama bagi
wisatawan domestik maupun internasional. Namun, daya tarik tersebut
bergerak seiring kompleksitas sosial, ekonomi, dan lingkungan yang
menuntut perencanaan dan pengelolaan berbasis prinsip keberlanjutan.
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A. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia yang
memiliki lebih dari 17.000 pulau yang tersebar dari Sabang hingga
Merauke, dengan garis pantai yang mencapai kurang lebih 108.000
kilometer. Kondisi geografis ini menjadikan Indonesia sebagai salah
satu negara dengan kekayaan sumber daya pesisir dan laut yang sangat
melimpah. Keberadaan wilayah pesisir yang luas tidak hanya
menawarkan panorama alam yang indah seperti pantai berpasir putih,
laut biru yang jernih, serta ekosistem terumbu karang yang beragam,
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A. PENDAHULUAN

Kawasan pesisir dan laut merupakan ekosistem yang sangat
produktif sekaligus rentan terhadap tekanan antropogenik, termasuk
aktivitas pariwisata. Dalam beberapa dekade terakhir, pariwisata
pesisir berkembang pesat sebagai bagian dari tren global wisata
berbasis alam (nature-based tourism), yang menawarkan pengalaman
rekreasi sekaligus interaksi langsung dengan lingkungan laut. Namun
demikian, pertumbuhan yang tidak terkendali dapat menyebabkan
degradasi ekosistem pesisir, terutama pada terumbu karang dan



DAFTAR PUSTAKA

Anagnostou, M., Mwedde, G., Roe, D., Smith, R. J., Travers, H., & Baker,
J. (2020). Ranger perceptions of the role of local communities in
providing actionable information on wildlife crime. Conservation
Science and Practice, 2(6), e202.
https://doi.org/10.1111/csp2.202

Andreada, A. D. (1997). Wastewater treatment and disposal for the
preservation of bathing and coastal water quality in touristic
areas. Marine Chemistry, 58(3-4), 389-395.
https://doi.org/10.1016/5S0304-4203(97)00064-9

Antari, N. P. B. W., & Connell, D. (2021). Tukad Bindu in Bali, Indonesia:
Ecotourism or greenwashing? International Journal of Tourism
Cities, 7(4), 1049-1075. https://doi.org/10.1108/1JTC-12-2020-
0285

Asteria, D., & Herdiansyah, H. (2022). The role of women in managing
waste banks and supporting waste management in local
communities. Community Development Journal, 57(1), 74-92.
https://doi.org/10.1093/cdj/bsaa025

Bato, M., Yulianda, F., & Fahruddin, A. (2013). Kajian manfaat kawasan
konservasi perairan bagi pengembangan ekowisata bahari: Studi
kasus di kawasan konservasi perairan Nusa Penida, Bali. 2(2),
87-93. https://doi.org/10.13170/depik.2.2.777

Blackman, A., Naranjo, M. A., Robalino, J., & Alpizar, F. (2012). Does
Tourism Eco-Certification Pay? Costa Rica’s Blue Flag Program.
https://www.efdinitiative.org/sites/default/files/research20brief
_blue20flag202012.pdf#tpage=1.00&gsr=0

Boluk, K. A., Cavaliere, C. T., & Higgins-Desbiolles, F. (2019). A critical
framework for interrogating the United Nations Sustainable
Development Goals 2030 Agenda in tourism. Journal of
Sustainable Tourism, 27(7), 847-864.
https://doi.org/10.1080/09669582.2019.1619748

Ekowisata Pesisir dan Prinsip Pariwisata Berkelanjutan | 159



Brundtland, G. H. (1987). Report of the World Commission on
Environment and Development: Our Common Future. United

Nations.
Buckley, R. (2012). Sustainable tourism: Research and reality. Annals of
Tourism Research, 39(2), 528-546.

https://doi.org/10.1016/j.annals.2012.02.003

Cabral, R. B., Bradley, D., Mayorga, J., Goodell, W., Friedlander, A. M.,
Sala, E., Costello, C., & Gaines, S. D. (2020). RETRACTED: A global
network of marine protected areas for food. Proceedings of the
National Academy of Sciences, 117(45), 28134-28139.
https://doi.org/10.1073/pnas.2000174117

Conservation International (with Center for Applied Biodiversity
Science). (2002). A marine rapid assessment of the Raja Ampat
Islands, Papua Province, Indonesia: Rapid assessment program (S.
A. McKenna, Ed.). Conservation International.

Constantine, R., Brunton, D. H., & Dennis, T. (2004). Dolphin-watching
tour boats change bottlenose dolphin (Tursiops truncatus)
behaviour.  Biological ~ Conservation, 117(3), 299-307.
https://doi.org/10.1016/j.biocon.2003.12.009

Cordova, M. R., Ulumuddin, Y. I., Purbonegoro, T., & Shiomoto, A.
(2021). Characterization of microplastics in mangrove sediment
of Muara Angke Wildlife Reserve, Indonesia. Marine Pollution
Bulletin, 163, 112012.
https://doi.org/10.1016/j.marpolbul.2021.112012

Darmawan, M., Sutrisno, D., Dewi, C., & Setiyawan, |. E. (2021). The
Integration of Regional Spatial Planning (RTRW) and Coastal
Spatial Planning (RZWP3K) for The Sustainable Coastal Area
Development. IOP Conference Series: Earth and Environmental
Science,  750(1), 012052.  https://doi.org/10.1088/1755-
1315/750/1/012052

Downs, C. A., Kramarsky-Winter, E., Segal, R., Fauth, J., Knutson, S.,
Bronstein, O., Ciner, F. R., Jeger, R., Lichtenfeld, Y., Woodley, C.
M., Pennington, P., Cadenas, K., Kushmaro, A., & Loya, Y. (2016).
Toxicopathological Effects of the Sunscreen UV Filter,
Oxybenzone (Benzophenone-3), on Coral Planulae and Cultured

160 | Eksplorasi Wisata, Pesisir dan Laut



Primary Cells and Its Environmental Contamination in Hawaii and
the U.S. Virgin Islands. Archives of Environmental Contamination
and Toxicology, 70(2), 265—288. https://doi.org/10.1007/s00244-
015-0227-7

Earthcheck.  (2025).  EarthCheck  Company  Standard  V4.1.
https://earthcheck.org/wp-
content/uploads/2026/03/EarthCheck-Company-Standard-V4.2-
Sept2025-REV-ENG.pdf#page=1.00&gsr=0

Edrus, I. N., & Abrar, M. A. (2017). Diversity of Reef Fish Fungsional
Groups in Terms of Coral Reef Resiliences. Indonesian Fisheries
Research Journal, 22(2), 109.
https://doi.org/10.15578/ifrj.22.2.2016.109-122

Farhum, M. F., Jompa, J., Restu, M., & Salman, D. (2021). Carrying
capacity analysis in Bunaken National Park to support marine
tourism activity (dive and snorkelling tourism). IOP Conference
Series: Earth and Environmental Science, 763(1), 012069.
https://doi.org/10.1088/1755-1315/763/1/012069

Faris Maulana, M. (2026). Evaluation of Operational Performance of
The Waste Management Facility (TPST) in Gili Trawangan,
Pemenang District, North Lombok Regency. /IOP Conference
Series: Earth and Environmental Science, 1595(1), 012011.
https://doi.org/10.1088/1755-1315/1595/1/012011

FEE. (2023). Blue Flag’s criteria. https://www.blueflag.global/criteria

Fennell, D. A. (2020). Ecotourism (Fifth edition). Routledge, Taylor &
Francis Group.

Fennell, D. A., & Ebert, K. (2004). Tourism and the Precautionary
Principle. Journal of Sustainable Tourism, 12(6), 461-479.
https://doi.org/10.1080/09669580408667249

Feriyadin, Syahadat, R. M., Bato, M., Sakaria, F. S., Sinurat, J., Meiwinda,
E. R., Nugraha, R. N., Awaludin, D. T., Octaviani, L. K., Kesuma, R.
Z. C., Dahlan, M. Z., & Polapa, F. S. (2024). Ekowisata Perairan
(1st ed.). Widina Media Utama. www.penerbitwidina.com

Fidelman, P., Evans, L., Fabinyi, M., Foale, S., Cinner, J., & Rosen, F.
(2012). Governing large-scale marine commons: Contextual

Ekowisata Pesisir dan Prinsip Pariwisata Berkelanjutan | 161



challenges in the Coral Triangle. Marine Policy, 36(1), 42-53.
https://doi.org/10.1016/j.marpol.2011.03.007

GSTC. (2019). GSTC Destination Criteria Version 2.0 with Performance
indicators and SDGs. The Global Sustainable Tourism Council.
www.gstcouncil.org (Original work published The Global
Sustainable Tourism Council)

Guittard, A., Akinsete, E., Demian, E., Koundouri, P., Papadaki, L., &
Tombrou, X. (2023). Tackling Single-Use-Plastic in small touristic
islands to reduce marine litter: Co-identifying the best mix of
policy interventions. Frontiers in Environmental Economics, 2,
1145640. https://doi.org/10.3389/frevc.2023.1145640

Hall, C. M. (2019). Constructing sustainable tourism development: The
2030 agenda and the managerial ecology of sustainable tourism.
Journal  of Sustainable  Tourism, 27(7), 1044-1060.
https://doi.org/10.1080/09669582.2018.1560456

Hall, C. M., & Page, S. (2014). The geography of tourism and recreation:
Environment, place and space (Fouth edition). Routledge.

Hamzah, A., & Khalifah, Z. (2009). Handbook on Community based
tourism. How to develop and sustain CBT. Asia-Pacific Economic
Cooperation.

Hines, E. M., Adulyanukosol, K., & Duffus, D. A. (2005). DUGONG
( DUGONG DUGON ) ABUNDANCE ALONG THE ANDAMAN COAST
OF THAILAND. Marine Mammal Science, 21(3), 536-549.
https://doi.org/10.1111/j.1748-7692.2005.tb01247 .x

Honey, M. (2013). Ecotourism and Sustainable Development: Who
Owns Paradise? Princeton University Press.

Hughes, T. P., Anderson, K. D., Connolly, S. R., Heron, S. F., Kerry, J. T.,
Lough, J. M., Baird, A. H., Baum, J. K., Berumen, M. L., Bridge, T.
C., Claar, D. C., Eakin, C. M., Gilmour, J. P., Graham, N. A. J,,
Harrison, H., Hobbs, J.-P. A., Hoey, A. S., Hoogenboom, M., Lowe,
R. J., ... Wilson, S. K. (2018). Spatial and temporal patterns of
mass bleaching of corals in the Anthropocene. Science,
359(6371), 80-83. https://doi.org/10.1126/science.aan8048

162 | Eksplorasi Wisata, Pesisir dan Laut



Irawan, D. (2023). The Authority of Lampung Provincial Government in
Managing Fisheries Resources in Autonomy Era. Administrative
and Environmental Law Review, 4(2), 129-140.

Jambeck, J. R., Geyer, R., Wilcox, C., Siegler, T. R.,, Perryman, M.,
Andrady, A., Narayan, R., & Law, K. L. (2015). Plastic waste inputs
from land into the ocean. Science, 347(6223), 768-771.
https://doi.org/10.1126/science.1260352

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, (KLHK). (2022).
Indonesia_Statistik_Lingkungan_Hidup_2022.
https://unstats.un.org/unsd/envstats/Compendia/Indonesia_Sta
tistik_Lingkungan_Hidup_2022.pdf#tpage=2.03&gsr=0

KKP. (2021). Pedoman Teknis Pelaksanmn Kegiatan Dekonsentrasi
Program Lingkup Direktorat Jenderal Pengelolmn Ruang Laut
Tahun Anggaran 2021.

Lucrezi, S., Ferretti, E., Milanese, M., Sara, A., & Palma, M. (2021).
Securing sustainable tourism in marine protected areas: Lessons
from an assessment of scuba divers’ underwater behaviour in
non-tropical environments. Journal of Ecotourism, 20(2), 165—
188. https://doi.org/10.1080/14724049.2020.1856122

Mgonja, J. T., Sirima, A., & Mkumbo, P. J. (2015). A review of
ecotourism in Tanzania: Magnitude, challenges, and prospects
for sustainability. Journal of Ecotourism, 14(2-3), 264-277.
https://doi.org/10.1080/14724049.2015.1114623

Murdiyarso, D., Purbopuspito, J., Kauffman, J. B., Warren, M. W.,
Sasmito, S. D., Donato, D. C., Manuiri, S., Krisnawati, H., Taberima,
S., & Kurnianto, S. (2015). The potential of Indonesian mangrove
forests for global climate change mitigation. Nature Climate
Change, 5(12), 1089-1092.
https://doi.org/10.1038/nclimate2734

Mustika, P. L. K. (2011). Towards Sustainable Dolphin Watching
Tourism in Lovina, Bali, Indonesia. The degree of Doctor of
Philosophy in the School of Earth and Environmental Sciences
James Cook University.

Nadhira, P. (2026, February 27). Pariwisata Berkelanjutan Jadi Fondasi
Daya Saing Global.

Ekowisata Pesisir dan Prinsip Pariwisata Berkelanjutan | 163



https://www.majalahbandara.com/pariwisata-berkelanjutan-
jadi-fondasi-daya-saing-global/

Najhalidi, Abd. D., & Rosilawati, Y. (2023). Green Campaign of The Gili
Eco Trust in Forming Public Awareness about The Environment
to Realize Gili Trawangan Zero Waste. E3S Web of Conferences,
444, 03022. https://doi.org/10.1051/e3sconf/202344403022

OECD. (2016). Extended Producer Responsibility: Updated Guidance for
Efficient Waste Management. OECD Publishing.
https://doi.org/10.1787/9789264256385-en

Orams, M. (2002). Marine Tourism: Development, Impacts and
Management. Routledge. (Original work published Taylor &
Francis e-Library)

Payton, T. G., Sims, R. J., Bulik, L. T., & Childress, M. J. (2026). Marine
clean-up dives remove more than just marine litter. Marine
Pollution Bulletin, 226, 119382.
https://doi.org/10.1016/j.marpolbul.2026.119382

Pookhao Sonjai, N., Bushell, R., Hawkins, M., & Staiff, R. (2018).
Community-based ecotourism: Beyond authenticity and the
commodification of local people. Journal of Ecotourism, 17(3),
252-267. https://doi.org/10.1080/14724049.2018.1503502

Prideaux, B., & Pabel, A. (2018). Coral reefs: Tourism, conservation and
management. Routledge.

Sekito, T., Dote, Y., & Hindarman, R. R. (2019). Solid waste flow and
composition determination for sustainable waste management
in Gili Trawangan, Indonesia. SN Applied Sciences, 1(11), 1373.
https://doi.org/10.1007/s42452-019-1369-4

Solang, J. A. (2024). The Important Of Description Dive Spot
Characteristic For the Development of Tourism Attractions: A
Case Study in Bunaken National Park, North Sulawesi, Indonesia.
03(02), 97-103.

Solihin, A., Isdahartati, Damar, A., & Erwiantono. (2020). Strengthening
of local marine protected area (MPA) in local autonomy era:
Case of Bontang City East Kalimantan Province, Indonesia. /OP
Conference Series: Earth and Environmental Science, 414, 012024.
https://doi.org/10.1088/1755-1315/414/1/012024

164 | Eksplorasi Wisata, Pesisir dan Laut



Suansri, P. (2003). Community Based Tourism Handbook.

Sutama, I. K. G., Dewi, N. D. U., & Rahayu, L. R. (2024). Community
Based Tourism sebagai Salah Satu Konsep Pengembangan
Pariwisata. Jurnal Studi Perhotelan dan Pariwisata, 2(1), 47-55.
https://doi.org/10.35912/jspp.v2i1.2042

The International Ecotourism Society (TIES). (2015). What is ecotourism?
https://ecotourism.org/what-is-ecotourism/

The Reef-World Foundation. (2022, September 13). Coral reef
protection to grow with the Green Fins Hub. The Reef-World
Foundation.

Thurstan, R. H., McClenachan, L., Crowder, L. B., Drew, J. A., Kittinger, J.
N., Levin, P. S., Roberts, C. M., & Pandolfi, J. M. (2015). Filling
historical data gaps to foster solutions in marine conservation.
Ocean & Coastal Management, 115, 31-40.
https://doi.org/10.1016/j.ocecoaman.2015.04.019

Timothy, D. J., & Nyaupan, G. P. (2009). Cultural Heritage and Tourism
in  the Developing  World (1st ed.). Routledge.
www.eBookstore.tandf.co.uk. (Original work published Taylor &
Francis Grou)

Towoliu, R. (2014). Coral reef condition in several dive points around
Bunaken Island, North Sulawesi. AQUATIC SCIENCE &
MANAGEMENT, 44,
https://doi.org/10.35800/jasm.0.0.2014.7306

UNEP. (2021). Making Peace with Nature: A Scientific Blueprint to
Tackle the Climate, Biodiversity and Pollution Emergencies.
United Nations.

UNEP & UNWTO. (2005). Making Tourism More Sustainable: A Guide
for Policy Makers. UNEP-UNWTO.

Wani, M. D., Dada, Z. A,, Bhat, W. A., & Shah, S. A. (2025). Community-
driven ecotourism in the trans Himalayan region: A sustainable
model for cultural and environmental preservation. Community
Development, 56(4), 560-582.
https://doi.org/10.1080/15575330.2025.2451358

Ward, L. T. (2007). A toolkit for monitoring and managing community-
based tourism. SNV Netherlands Development Organisation.

Ekowisata Pesisir dan Prinsip Pariwisata Berkelanjutan | 165



Weiler, B., & Ham, S. H. (2002). Tour Guide Training: A Model for
Sustainable Capacity Building in Developing Countries. Journal of
Sustainable Tourism, 10(1), 52-69.
https://doi.org/10.1080/09669580208667152

World Tourism Organization (UNWTO). (2017). Measuring Sustainable
Tourism: A Call for Action — Report of the 6th International
Conference on Tourism Statistics, Manila, Philippines, 21 — 23
June 2017. World Tourism  Organization (UNWTO).
https://doi.org/10.18111/9789284418954

World Tourism Organization (UNWTO) (Ed.). (2019). UNWTO Tourism
Definitions | Définitions du tourisme de 'OMT | Definiciones de
turismo de la OMT. World Tourism Organization (UNWTO).
https://doi.org/10.18111/9789284420858

Yaling, Z., Rehman, A. U., Nawal, A., & Ullah, I. (2025). The influence
mechanism of community participation on the quality of
ecotourism experience under the social exchange theory: A
study on the moderating path of local identity. Edelweiss Applied
Science and Technology, 9(5), 2327-2336.
https://doi.org/10.55214/25768484.v9i5.7466

Yulianingsih, W., Simangunsong, F., & Apriyani, M. N. (2021). Awig-
Awig Effectiveness In Protection Of Marine Natural Resources,
Indigenous Communities Of Lombok. International Journal of
Educational Research, 930-937.

166 | Eksplorasi Wisata, Pesisir dan Laut



BAB 7

PENGELOLAAN DAN MANAJEMEN
DESTINASI WISATA PESISIR
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A. PENDAHULUAN

Paper ini membahas persoalan mendasar dalam pengelolaan dan
manajemen di kawasan wisata pesisir yang selama ini sering tertutup
oleh narasi besar tentang pertumbuhan pariwisata dan peningkatan
investasi. Pembahasan difokuskan pada aspek regulasi, perizinan,
pengawasan, peran aktor Pentahelix, manajemen pengunjung, serta
penerapan SOP keselamatan wisata pesisir dan laut sebagai elemen
yang menentukan keberlanjutan destinasi. Berbagai fenomena nasional
dan internasional digunakan sebagai cerminan bahwa kerusakan
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A. PENDAHULUAN

Pariwisata pesisir dan laut merupakan salah satu sektor unggulan
dalam pembangunan kepariwisataan di negara kepulauan seperti
Indonesia. Kawasan pesisir memiliki daya tarik berupa keindahan
lanskap alam, keanekaragaman hayati laut. Selain itu, potensi wisata
pesisir dan laut juga terletak pada budaya lokal dan aktivitas wisata
berbasis pengalaman atau experience based tourism. Namun demikian,
optimalisasi potensi tersebut sangat bergantung pada strategi
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A. PENDAHULUAN

Wilayah pesisir dan laut merupakan ruang ekologis, sosial, dan
ekonomi yang sangat produktif. Pantai, mangrove, lamun, terumbu
karang, estuari, dan perairan dangkal tidak hanya menyediakan habitat
bagi biota laut, tetapi juga menopang perikanan, transportasi,
perlindungan bencana, identitas budaya, serta aktivitas rekreasi dan
pariwisata. Dalam konteks pariwisata, daya tarik pesisir sering
dibangun dari kombinasi lanskap pantai, kejernihan air,
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Buku ini disusun sebagai referensi komprehensif yang mengupas potensi kawasan
pesisir dan laut sebagai salah satu aset strategis pariwisata Indonesia. Materi dalam
buku ini membahas konsep dasar wisabta pesisir dan laut, karakberistik wilayah pesisir,
ekosistem pendukung seperti Gerumbu karang, mangrove, dan padang lamun, hingga
berbagai bentuk wisata bahari yang berkembang secara berkelanjutan. Pembahasan
disajikan secara sistematis dengan mengintegrasikan aspek geografi, ekologi, sosial
budaya, dan pariwisata sehingga memberikan pemahaman yang utuh mengenai
kekayaan sumber daya pesisir Indonesia.

Selain memperkenalkan potensi wisata, buku ini juga mengulas berbagai tantangan
dalam pengelolaan kawasan pesisir, seperti degradasi lingkungan, perubahan iklim, abrasi,
serba pentingnya konservasi dan kebterlibatan masyarakat dalam pengembangan
destinasi wisaba. Berbagai konsep pengelolaan destinasi, komponen pembentuk daya
Garik wisaba, strategi pengembangan, hingga praktik ekowisata dijjelaskan dengan
pendekatan ilmiah yang dilengkapi contoh-contoh nyata dari berbagai destinasi
unggulan di Indonesia. Dengan demikian, pembaca tidak hanya memahami Geori, Getapi
Juga memperoleh wawasan mengenai implementasi pengelolaan wisata pesisir yang
bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Buku ini dityjukan bagi mahasiswa, dosen, peneliti, prakbisi pariwisata, pengelola
destinasi, serba seluruh pihak yang memiliki perhatian terhadap pengembangan
pariwisata bahari. Melalui pembahasan yang komprehensif dan mudah dipahami, buku ini
diharapkan mampu menjadi sumber belajar sekaligus referensi dalam mendukung
pengelolaan wisata pesisir dan laut yang berorienGasi pada pelestarian lingkungan,
pemberdayaan masyarakab, serba peningkatan daya saing pariwisata Indonesia di
tingkat nasional maupun internasional.
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